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ABSTRACT 

The purpose of this study was to improve the ability to explore information about sources and forms of energy through audio-
visuals for third grade students of SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk in the 2020/2021 academic year. This research 
is a classroom action research consisting of 2 cycles, each cycle consisting of planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of this study were 19th graders of SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk. The object of this 
research was the learning process activities to explore information about sources and forms of energy. The collection technique 
uses observation, documentation, and tests. The learning outcomes of students in cycle 1 who experienced learning 
completeness were only 9 people with a total percentage of 47.37%, in cycle 2 who experienced learning completeness 12 
people with a total percentage of 63.16%, in cycle 3 who experienced learning completeness 18 people with a total percentage 
94.74%. The use of audio-visual media in the ability to explore information about sources and forms of energy can improve 
the learning outcomes of third grade students at SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk for the 2020/2021 academic year. 
Keywords: information; energy forms; media; audio visual. 
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menggali informasi tentang sumber dan bentuk 
energi melalui audio visual pada siswa kelas III SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk Tahun Pelajaran 
2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus, masing-masing 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini pada siswa kelas 
III SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk yang berjumlah 19. Objek penelitian ini aktifitas proses 
pembelajaran menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi. Teknik pengumpulan menggunakan 
observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil belajar siswa pada prasiklus yang mengalami ketuntasan belajar 
hanya 9 orang dengan jumlah persentase 47,37%, pada siklus 1 yang mengalami ketuntasan belajar 12 
orang dengan jumlah persentase 63,16%, pada siklus 2 yang mengalami ketuntasan belajar 18 orang 
dengan jumlah persentase 94,74%. Peggunaan media audio visual pada pelajaran kemampuan menggali 
informasi tentang sumber dan bentuk energi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 1 
Karangsemi Gondang Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: informasi; bentuk energi; media; audio visual. 
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Pendahuluan  

Bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional siswa (Hidayati, 2014).Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap 

jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan 

tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan 

komunikasi (Supena dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan 

secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa 

(Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar  untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki 

dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta 

didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & 
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Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi 

informasi kepada peserta didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku 

tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif,  maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). 

Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui 

drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282, Hariyadi, 2018). Mengajar adalah menanamkan 

pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan 

pemahaman atau sikap oleh peserta didik. 

Keterampilan membaca sangat diperlukan siswa dalam mencapai keberhasilan dalam bidang 

akademik (Tarigan, 2018).Keterampilan membaca semakin penting dalam kehidupan bermasyarakat 

yang semakin beragam.Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Kemampuan membaca 

pemahaman merupakan kunci keberhasilan seorang siswa dalam menjalani proses pendidikan. Sebagian 

besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa melalui aktivitas membaca, dalam hal ini membaca 

pemahaman (Nurgiyantoro, 2017: 247). Ilmu yang diperoleh siswa tidak hanya didapat dari proses 

belajar mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

Oleh karena itu, kemauan membaca dan kemampuan memahami bacaan menjadi prasyarat penting 

bagi penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan para siswa.Kurangnya minat baca di kalangan 

masyarakat, terutama di kalangan pelajar erat hubungannya dengan kemampuan membaca. Seseorang 

akan banyak membaca secara mandiri jika minatnya terhadap membaca tinggi. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk meningkatkan minat baca para siswa. Dengan demikian kemampuan membaca akan 

lebih meningkat. Tujuan akhir dari membaca adalah memahami isi bacaan, tetapi kenyataan yang ada 

belum semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut (Yeni, et al, 2021). Banyak siswa yang dapat 

membacalancar suatu bahan bacaan tetapi tidak memahami isi bahan bacaan tersebut. 

Membaca pemahaman merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa yang harus dikuasai 

oleh siswa sekolah dasar terutama pada kelas lanjut (Harianto, 2020; Khasanah & Cahyani, 2016). 

Melalui kegiatan ini siswa dapat memperoleh informasi secara aktif reseptif. Disebut reseptif karena 

dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu pengetahuan dan 

pengalaman-pengalaman baru (Nurhadi, 2016). Berdasarkan tujuan membaca diperlukan strategi 

pembelajaran yang melatih siswa memaknai setiap bacaan serta memilih materi sesuai dan menarik 

minat baca siswa. Setiap siswa senang dengan cerita atau dongeng karena berkembangnya kemampuan 

bicara siswa semakin menuntut keingintahuan akan banyak hal dengan cara membaca cerita. Membaca 

cerita anak yang merupakan salah satu karya sastra, dapat melatih siswa mempertajam perasaan, 

penalaran, daya khayal, serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup (Hidayati 

dkk., 2020). Membaca cerita anak secara tidak langsung akan merekam pesan moral dari cerita tersebut 

sehingga bermanfaat untuk menghindarkan dari berperilaku negatif. Oleh karena itu, keterampilan 

membaca cerita anak perlu ditingkatkan. 

Hasil observasi di kelas III SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk diketahui bahwa kemampuan 

menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi siswa kelas III SDN 1 Karangsemi Gondang 

Nganjuk masih rendah. Dari hasil wawancara dengan guru kelas III SDN 1 Karangsemi Gondang 

Nganjuk diperoleh permasalahan yang muncul dalam pembelajaran kemampuan menggali informasi 

tentang sumber dan bentuk energi yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa dalam proses 
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pembelajaran kemampuan menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi informasi tentang 

sumber dan bentuk energi, dari 19 siswa hanya terdapat 8 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. 

Berdasarkan observasi yang menjadi hambatan adalah ketika siswa diberi pertanyaan mengenai isi 

bahan bacaan yang dibaca, siswa tidak dapat menjawab dengan cepat, dan harus membuka kembali 

bahan bacaan yang dibacanya tersebut. Kurangnya motivasi guru dalam pembelajaran kemampuan 

menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi membuat pembelajaran menjadi membosankan 

dan menimbulkan rasa malas pada siswa. Kemampuan menggali informasi tentang sumber dan bentuk 

energi siswa kelas III SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk, perlu ditingkatkan dengan menerapkan 

media pembelajaran yang baru dan berbeda dari pembelajaran sebelumnya, agar kemampuan menggali 

informasi tentang sumber dan bentuk energi siswa dapat meningkat, sehingga membantu mereka dalam 

mata pelajaran yang lain. Bertolak dari permasalahan yang ada, maka diperlukan perbaikan terhadap 

media pembelajaran kemampuan menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi yaitu dengan 

menggunakan media audio visual. Menurut Darmuki dan Hidayati (2019) mengungkapkan media audio 

visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus dapat didengar, seperti film bersuara, video, televisi, 

sound slide yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Tujuan menggunakan media 

audio visual sebagai berikut (a) Meningkatkan hasil belajar siswa, (b) Menunjukkan contoh cara 

bersikap, atau berbuat dalam suatu penampilan, khususnya yang menyangkut interaksi manusiawi dan 

proses pembuatan suatu produk, (c) Mempengaruhi sikap dan emosi. (d) Menampilkan contoh 

keterampilan yang menyangkut gerak, (e) Menonton bersama-sama untuk membangun kesamaan 

persepsi dalam proses belajar mengajar. Menurut Hidayati dkk.(2019) “Media merupakan alat saluran 

komunikasi. Darmuki (2020) menyatakan bahwa”Media adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang 

berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses komunikasi (proses belajar mengajar) Dari 

paparan di atas dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi pada siswa kelas III SDN 1 Karangsemi 

Gondang Nganjuk melalui media audio visual. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas III 

SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk berjumlah 19 siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan, sedangkan objek penelitian adalah kemampuan menggali informasi tentang sumber dan 

bentuk energi siswa . Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang melekat pada guru, 

yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di lapangan.Prosedur pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas yaitu (1) planning, (2) action, (3) observation, (4) reflektion. Siklus dalam penelitian 

ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan yaitu semakin lama proses pembelajaran, maka semakin 

meningkat pula hasil belajar yangdiperoleh siswa. Dalam setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes, observasi dan dokumentasi.Instrumen pada 

penelitian ini terdiri dari tes dan non tes.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan menggunakan lembar observasi.Analisis data 

deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui kemampuan menggali informasi tentang sumber dan 

bentuk energi siswa melalui tes. 

Hasil dan Pembahasan  

Pada hasil prasiklus terdapat kekurangan yaitu sebagai berikut : (a) Peneliti kurang mampu 

membimbing siswa sehingga tidak sesuai dengan apa yang direncanakan di dalam RPP, (b)Peneliti sulit 

dalam membimbing siswa dalam mengklarifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam pembelajaran, 

(c)Pelaksanaan waktu pembelajaran lebih lama dari yang direncanakan, (d) Siswa masih belum mengerti 

cara mengklarifikasi pertanyaan-pertanyaan,(e) Hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan. Setelah 
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mengetahui kekurangan pelaksanaan tindakan atau proses pembelajaran pada prasiklus, kemudian 

bersama-sama kembali merencanakan tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang ada. Kekurangan-kekurangan yang muncul akan diperbaiki pada siklus selanjutnya 

yaitu pada siklus 1.  

Pada hasil siklus 1 terdapat kekurangan yaitu sebagai berikut : (a) Hasil Belajar siswa sudah 

menunjukkan peningkatan akan tetapi harus di perbaki kembali karena masih siswa yang mendapat 

nilai rendah, (b) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif pada saat pembelajaran. Tetapi itu 

tertutupi karena frekuensinya sedikit. (c) Tidak total 100% siswa keseluruhan aktif. Setelah mengetahui 

kekurangan pelaksanaan tindakan atau proses pembelajaran pada siklus 1, kemudian bersama-sama 

kembali merencanakan tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

ada. Kekurangan-kekurangan yang muncul akan diperbaiki pada siklus selanjutnya yaitu pada siklus 2. 

Adapun kelebihan pada siklus 2 sebagai berikut: (a) Terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan 

secara keseluruhan, (b) Guru menguasai materi pembelajaran dan sudah menguasai secara keseluruhan 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual,(c) Dalam siklus 2 ini hampir semua siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran,(d)Siswa secara keseluruhan sudah memahami proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media audio visual sehingga proses pembelajaran 

kemampuan menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi menjadi menyenangkan. 

Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran kemampuan menggali informasi tentang 

sumber dan bentuk energi kelas III SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk dengan menggunakan audio 

visual yang dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru kolaborator diperoleh rekapitulasi hasil 

belajar kemampuan menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi siswa kelas III SDN 1 

Karangsemi Gondang Nganjuk adalah sebagai berikut 

 
Tabel 1.Hasil Belajar  

Siklus Banyak 
Siswa 

Tuntas Tidak 
Tuntas 

PraSiklus 19 9 
(47,37%) 

10 
(52,63%) 

Siklus 1 19 12 
(63,16%) 

7 
(36,84%) 

Siklus 2 19 18 
(94,74%) 

1 
(5,26%) 

 

Pada prasiklus ketuntasan belajar siswa sebesar 47,37 %, siklus I 63,16%, dan siklus II ketuntasan 

belajar kemampuan menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi siswa mengalami 

peningkatan menjadi 94,74 %. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas peggunaan media audio visual pada pelajaran 

kemampuan menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas III SDN 1 Karangsemi Gondang Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil belajar siswa pada prasiklus yang mengalami ketuntasan belajar hanya 9 orang dengan jumlah 

persentase 47,37%, pada siklus 1 yang mengalami ketuntasan belajar 12 orang dengan jumlah 

persentase 63,16%, pada siklus 2 yang mengalami ketuntasan belajar 18 orang dengan jumlah 

persentase 94,74%.  
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